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Kultur jaringan merupakan alternatif perbanyakan tunas krisan dalam jumlah 

besar dan seragam.  Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yang bertujuan untuk 

(1) mengetahui pengaruh media dasar dan penambahan benziladenin (BA) 

terhadap pertumbuhan dan perbanyakan tunas aksilar krisan; (2) mengetahui 

media tanam terbaik untuk aklimatisasi planlet.  Percobaan I dilaksanakan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan.  Perlakuan 

disusun secara faktorial 2x3.  Faktor pertama adalah media dasar (½ MS dan 

Growmore 2 g/l), sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi BA yaitu 0; 0,25; 

0,5 mg/l.  Setiap unit percobaan terdiri dari 3 botol kultur yang masing-masing 

berisi 4 eksplan potongan batang satu buku tanpa daun.  Kedua media dasar 

diperkaya dengan 30 g/l sukrosa; 0,1 mg/l tiamin-HCl; 0,5 mg/l piridoksin-HCl; 

0,5 mg/l asam nikotinat, 2 mg/l glisin.  Sebelum tingkat kemasaman media diatur 

menjadi 5,8 ditambah dengan pemadat media 8 gram agar-agar.  Media 

disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121
o
C dan tekanan 1,5 kg/cm

2
 selama 7  
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menit.  Semua kultur krisan dipelihara pada ruang kultur bersuhu 26 ± 2
o
C.  

Pengamatan dilakukan untuk variabel tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah daun, 

jumlah buku, jumlah akar dan bobot segar tunas pada umur 6 MST.  Percobaan II 

dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 ulangan dan 

2 perlakuan yaitu media arang sekam dan campuran arang sekam dan kompos.  

Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 planlet krisan yang berukuran seragam.  

Pengamatan dilakukan pada 8 minggu setelah planlet dikeluarkan dari botol untuk 

variabel persentase tanaman hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, 

panjang akar dan bobot.  Semua data dianalisis ragamnya dan apabila terdapat 

perbedaan antar perlakuan maka pemisahan nilai tengah dilakukan uji BNT pada 

taraf 5%.  Hasil percobaan I menunjukkan bahwa (1) media dasar ½ MS 

menghasilkan jumlah tunas, jumlah daun, dan  jumlah buku yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan media dasar Growmore  2 g/l, sedangkan untuk variabel 

tinggi tunas, jumlah akar dan bobot segar tunas, media ½ MS tidak berbeda 

dengan media Growmore 2 g/l, (2) pada kultur krisan berumur 6 MST, 

penambahan BA pada konsentrasi 0,25 mg/l ke dalam media  meningkakan 

jumlah tunas, jumlah daun, jumlah buku dan bobot segar tunas, namun 

menurunkan tinggi tunas dan jumlah akar.  Peningkatan konsentrasi BA dari 0,25 

mg/l menjadi 0,5 mg/l menyebabkan peningkatan jumlah tunas dan jumlah buku 

namun menyebabkan penurunan bobot segar tunas, (3) tanpa penambahan BA, 

kedua media dasar menghasilkan tinggi tunas dan jumlah akar terbaik, namun 

penambahan BA menyebabkan peningkatan pada jumlah tunas dan jumlah buku.  

Tanpa penambahan BA, media ½ MS menghasilkan jumlah buku yang sama  
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dengan media Growmore 2 g/l, namun jika ditambahkan dengan BA (0,25 mg/l 

atau 0,5 mg/l), maka media ½ MS menghasilkan jumlah tunas dan jumlah buku 

yang lebih banyak daripada media Growmore 2 g/l.  Hasil percobaan II 

menunjukkan bahwa untuk aklimatisasi planlet krisan, media arang sekam 

menghasilkan keberhasilan aklimatisasi atau persentase tanaman hidup, tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah akar yang lebih baik dibandingkan campuran 

media arang sekam dan kompos.  

 

Kata kunci :  Aklimatisasi, benziladenin (BA),  Growmore, in vitro, krisan,  

  ½ MS 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Tanaman hias (ornamental plants) merupakan produk pertanian yang  memiliki 

prospek agribisnis yang sangat menjanjikan.  Tanaman hias banyak 

dibudidayakan karena bernilai ekonomi tinggi akibat dari nilai estetika yang 

dimilikinya.  Adanya nilai estetika yang dimiliki oleh tanaman hias menyebabkan 

banyak dibudidayakan sebagai objek taman untuk perumahan, perkantoran, 

restoran, dan sebagianya.  Selain itu, juga dibutuhkan sebagai hiasan atau bahan 

dekorasi ruangan baik untuk indoor maupun outdoor. 

 

Salah satu tanaman hias yang banyak diminati oleh masyarakat adalah krisan. 

Krisan (Chrysanthemum morfolium) adalah tanaman bunga hias berupa herba 

dengan sebutan lain seruni atau bunga emas (Golden Flower).  Tanaman krisan 

memiliki bentuk dan warna yang beragam serta unik dan menarik sehingga 

banyak diminati oleh masyarakat.  Selain sebagai penghias, juga sebagai tanaman 

pengusir nyamuk dan tanaman obat.  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2014), produksi tanaman krisan di Indonesia terus mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun untuk memenuhi permintaan konsumen yang juga semakin 

meningkat.  Pada tahun 2013, produksi krisan sebesar 387.208.754 tangkai dan  

meningkat hingga mencapai 427.248.059 tangkai (meningkat 10,43 %) pada tahun 
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2014.  Permintaan pasar yang tinggi tersebut menjadikan tanaman krisan 

mempunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan baik pada saat ini maupun 

yang akan datang (Balai Penelitian Tanaman Hias, 2000). 

 

Salah satu varietas krisan yang digemari yaitu krisan cv ‘Merahayani’.  Krisan cv 

‘Merahayani’ merupakan silsilah turanan esensial dari varietas Stroika, memiliki 

umur berbunga 60-70 hari setelah tanam, tipe bunga spray, tinggi tanaman 110- 

120 cm, diameter bunga pita 5,5-6,5 cm, diameter bunga tabung 1,8-2,0 cm, 

warna bunga pita merah, warna bunga tabung hijau kekuningan, berbentuk bunga 

tunggal, diameter batang 0,9-1,1 cm, jumlah kuntum bunga 14-16 kuntum per 

tangkai.  Surat keputusan varietas Merahayani terdapat pada SK Varietas 

3943/Kpts/SR.120/ 3/2013.  Keunggulannya adalah batang tegar, daun yang agak 

tebal untuk menunjang diameter cakram bunga yang besar, warna bunga merah 

yang hampir tidak pudar meskipun mekar bunga telah over dan hasil bunga 56-60 

tangkai/m
2
/musim tanam dengan jarak tanam 20 x 20 cm.  Bunga krisan cv. 

Merahayani mempunyai masa kesegaran bunga 10-15 hari setelah panen dan 

dapat beradaptasi dengan baik di dataran menengah sampai tinggi dengan 

ketinggian 750-1200 m dpl (Balithi, 2000). 

 

Banyaknya permintaan untuk tanaman krisan tidak sebanding dengan sediaan 

induk tanaman.  Jumlah tanaman induk belum cukup untuk memenuhi 

ketersediaan bibit untuk perbanyakan krisan.  Menurut Rukmana dan Mulyana 

(1997), masalah lain adalah degenerasi bibit, yaitu penurunan mutu bibit sejalan 

dengan bertambahnya umur tanaman induk, dan rendahnya mutu bibit yang 
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dihasilkan.  Hal ini dikarenakan tanaman krisan diperbanyak dengan setek pucuk 

maupun anakan.  Untuk menghindari atau mengurangi degenerasi bibit, produsen 

dituntut agar dapat menerapkan teknik perbanyakan yang tepat untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

 

Cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ketersediaan bibit krisan 

adalah dengan kultur jaringan.  Menurut Yusnita (2003), kultur jaringan 

merupakan suatu teknik untuk menumbuhkembangkan bagian tanaman in vitro 

secara aseptik dan aksenik pada media kultur berisi hara lengkap dan kondisi 

lingkungan terkendali untuk tujuan tertentu.  Yusnita (2003) menerangkan bahwa 

penggunaan teknik kultur jaringan yang dilakukan selama ini dirasa cukup efektif 

untuk mengembangkan bibit yang berkualitas dan seragam pada berbagai jenis 

tanaman (tanaman pot, bunga potong, buah-buahan, dan tanaman berumbi).  

Perbanyakan tanaman krisan yang dilakukan dengan cara kultur jaringan 

diharapkan dapat menghasilkan kualitas bibit krisan yang unggul dan seragam, 

tahan terhadap penyakit, tingkat produksi tinggi serta waktu yang relatif lebih 

singkat jika dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional.   

 

Formulasi media dasar merupakan salah satu penentu keberhasilan pengulturan 

tanaman in vitro.  Media yang digunakan secara luas adalah media MS yang 

dikembangkan pada tahun 1962 yang dikenal sebagai media MS (Murashige dan 

Skoog).  MS sering digunakan karena cocok untuk berbagai jenis tanaman.  Dari 

berbagai komposisi dasar ini kadang-kadang dibuat modifikasi, misalnya hanya 

menggunakan ½ dari konsentrasi dari garam-garam makro yang digunakan ( ½ 

MS).  Growmore merupakan pupuk daun anorganik yang berbentuk kristal 
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berwarna biru dan mengandung unsur hara makro dan mikro.  Persentase unsur 

hara (N-P2O5-K2O) yang dikandung pupuk Growmore biru sebesar 32%-10%-

10% dan dapat digunakan pada media kultur in vitro.  Menurut Indrawati (2007), 

media ½ MS mampu menghasilkan kecambah Dendrobium lebih vigor 

dibandingkan dengan media pupuk Hyponex maupun VW.  Hal ini diduga bahwa 

½ MS mengandung komponen unsur hara makro dan mikro lebih lengkap 

dibandingkan dengan formulasi lain. 

Dalam kultur jaringan tanaman terdapat tiga pola regenerasi yaitu perbanyakan 

tunas aksilar, organogenesis, dan embriogenesis (Yusnita, 2015).  Perbanyakan 

tunas aksilar in vitro merupakan  metode yang paling sering digunakan untuk 

menghasilkan bibit true-to-type, dan metode ini lebih menjamin kestabilan genetik 

pada tanaman regeneran yang dihasilkan (Kane, 2000).  Menurut Yusnita (2015), 

perbanyakan dengan metode ini banyak digunakan karena relatif sederhana, 

aberasi genetik sangat kecil, perbanyakan berlangsung cukup cepat, dan tanaman 

yang dihasilkan tumbuh dengan baik karena terjadinya rejuvenasi. 

 

Perbanyakan tunas aksilar adalah perbanyakan eksplan yang mempunyai mata 

tunas aksilar, dengan cara menumbuhkembangkan dalam kultur in vitro.  

Umumnya cara ini memerlukan sitokinin untuk merangsang pecah dan tumbuhnya 

mata tunas aksilar.  Sitokinin yang biasa digunakan adalah benziladenin. 

Selanjutnya melalui beberapa subkultur atau pemindahan ke media baru, eksplan 

dipacu untuk menghasilkan dalam jumlah besar.  Tunas yang sudah tumbuh 

memanjang dapat dipotong-potong untuk diperbanyak atau diakarkan 
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menghasilkan planlet untuk diaklimatisasi menjadi bibit siap tanam (Yusnita, 

2015). 

 

Aklimatisasi merupakan tahap penting dalam proses kultur jaringan.  Tahap ini 

sering kali menjadi titik kritis dalam aplikasi teknik kultur jaringan.  Aklimatisasi 

diperlukan karena tanaman hasil kultur jaringan umumnya memiliki lapisan lilin 

tipis dan belum berkembang dengan baik, sel-sel dalam palisade belum 

berkembang maksimal, jaringan pembuluh dari akar ke pucuk kurang 

berkembang, dan stomata sering kali tidak berfungsi, yaitu tidak dapat menutup 

pada saat penguapan tinggi.  Perubahan kondisi lingkungan yang drastis, dari 

lingkungan terkontrol ke tidak terkontrol, dari suhu relatif stabil ke suhu 

lingkungan yang fluktuatif, dari kelembaban tinggi ke rendah dan fluktuatif, dan 

dari intensitas cahaya rendah ke tinggi pada umumnya menyebabkan tanaman 

mudah mengalami cekaman atau stres, kehilangan air, layu, dan mati.  Oleh 

karena itu, proses aklimatisasi perlu dilakukan secara bertahap, seperti yang 

diterapkan Winarto (2002) pada anyelir.  Menurut Winarto (2002), penutupan 

planlet menggunakan plastik transparan pada 7 hari pertama berpengaruh terhadap 

keberhasilan aklimatisasi. Setelah plastik dibuka, planlet mengalami kelayuan 

ringan dan pulih setelah 2-3 hari. Aklimatisasi akan  membantu tanaman 

beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan 

intensitas cahaya. 

 

Media tumbuh dan teknik penanaman merupakan faktor penting dalam proses 

aklimatisasi.  Menurut Hartmann et al., (2011), media aklimatisasi umumnya 
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tidak menggunakan tanah mineral, tetapi kombinasi antara bahan organik dan 

pasir atau vermikulit, tergantung ketersediaan dan harganya. 

 

Media tanam sekam bakar memiliki porositas tinggi dan ringan, dapat mengurangi 

pengaruh penyakit akibat gulma dan bakteri.  Media campuran arang sekam dan 

kompos dengan perbandingan 1:1 menghasilkan persentase tanaman yang hidup 

sebesar 100% pada aklimatisasi tanaman pisang Tanduk dan Ambon Kuning 

(Ismaryati, 2010). 

 

Masing-masing bahan campuran media tanam tersebut memiliki sifat fisik dan 

kandungan hara yang berbeda.  Pencampuran dua jenis media atau lebih 

diharapkan dapat saling melengkapi kekurangan masing-masing media seperti 

kecepatan melapuk, penyediaan hara tanaman, dan kemampuan mempertahankan 

kelembaban (Marlina dan Rusnandi, 2007).  

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini terdiri dari dua percobaan, yaitu:  

Percobaan I. Pengaruh  media dasar dan konsentrasi benziladenin  

                        terhadap pembentukan tunas aksilar krisan in vitro. 

 

1. Apakah media dasar (½ MS atau Growmore 2 g/l) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perbanyakan tunas aksilar? 

2. Apakah penambahan benziladenin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perbanyakan tunas aksilar? 

3. Apakah terdapat interaksi antara media dasar (½ MS atau Growmore 2 g/l) 

dan benziladenin dalam mempengaruhi  pertumbuhan dan perbanyakan tunas 

aksilar krisan? 
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Percobaan II.  Pengaruh media tanam terhadap keberhasilan aklimatisasi    

                          dan pertumbuhan planlet krisan.  

 

1. Apakah media yang terbaik untuk pertumbuhan krisan secara ex vitro. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini  

adalah sebagai berikut.  

Percobaan I. Pengaruh media dasar dan konsentrasi benziladenin  

                       terhadap pembentukan tunas aksilar krisan in vitro. 

 

1. Mempelajari pengaruh media dasar (½ MS atau Growmore 2 g/l)  terhadap 

pertumbuhan dan perbanyakan tunas aksilar. 

2. Mempelajari pengaruh penambahan benziladenin terhadap pertumbuhan dan 

perbanyakan tunas aksilar. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara media dasar (½ MS atau Growmore 2 

g/l) dan benziladenin terhadap pertumbuhan dan perbanyakan tunas aksilar 

krisan. 

 

Percobaan II.  Pengaruh media tanam terhadap keberhasilan aklimatisasi     

        dan pertumbuhan planlet krisan.  

 

 

1. Mengetahui media yang terbaik untuk pertumbuhan krisan secara ex vitro. 

 

1.3  Landasan Teori 

 

 

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pertanyaan yang telah  

dikemukaan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut. 

Kultur jaringan didasari oleh teori totipotensi sel yang dikemukaan oleh Schwann 

dan Schleiden, yaitu bahwa setiap sel tanaman hidup mempunyai informasi 
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genetik dan perangkat fisiologis lengkap untuk dapat tumbuh dan berkembang 

menjadi tanaman utuh pada kondisi sesuai.  Beberapa keuntungan dari 

penggunaan kultur jaringan, teknik ini mampu menghasilkan banyak tanaman 

dalam waktu yang relatif singkat, tidak memerlukan tempat yang luas, kegiatan 

perbanyakan dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa bergantung pada musim, dan 

menghasilkan bibit yang sehat.  Perbanyakan dengan kultur jaringan menjadi 

pilihan tepat ketika permintaan pasar terhadap suatu tanaman tinggi tetapi 

pasokannya rendah karena laju perbanyakannya secara konvensional dianggap 

lambat. 

 

Formulasi media dasar dan ZPT yang digunakan merupakan salah satu penentu 

keberhasilan pengulturan tanaman in vitro.  Pada tanaman krisan, pertumbuhan 

dan perbanyakan tunas aksilar in vitro telah dilakukan oleh beberapa peneliti.  

Thuringiensis, et al., ( 2012) melaporkan bahwa, menggunakan media MS dengan 

BA 0,1 mg/l + GA 0,5 mg/l optimum untuk mendorong pecah dan tumbuhnya 

tunas aksilar krisan.  Menurut Karim, et.al., (2002), respon terbaik terhadap 

proliferasi tunas yang berasal dari node Chrysanthemum morifolium, adalah  

dengan menggunakan media MS + 1,0 mg/l BA.  Menurut Ilahi et al., (2012), 

eksplan yang disubkultur pada media 0,5 mg/l BA menunjukkan jumlah tunas 

yang terbanyak.   

  

Hasil penelitian Syaputri (2009) menyatakan bahwa media dasar Growmore 

(32:10:10) 2 g/l dan ac 2 g/l dengan penambahan pisang ambon 0; 50; 100; 

dan150 g/l, media yang ditambah 100 g/l pisang ambon menghasilkan 
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pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium terbaik.  Pada penelitian Samsurianto 

(2010) aplikasi 2 g/l Growmore memberi pengaruh yang optimal terhadap 

perkecambahan biji kantong semar. 

 

Sitokinin adalah senyawa adenin lain yang memacu pembelahan sel (sitokinesis) 

pada sistem jaringan tumbuhan (Salisbury dan Ross, 1995).  Sitokinin merupakan 

zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk multiplikasi tunas pada kultur jaringan 

tanaman.  Selain pada pembelahan sel, sitokinin juga berperan dalam peningkatan 

plastisitas dinding sel sehingga pembesaran sel terjadi lebih cepat.  Oleh karena 

itu, penambahan sitokinin ke dalam media kultur dapat mempercepat pembelahan 

sekaligus pembesaran sel.  Apabila konsentrasi sitokinin di dalam eksplan lebih 

tinggi dibanding konsentrasi auksin, sel-sel yang membelah dan membesar tadi 

akan membentuk tunas. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka  

pemikiran untuk memberikan penjelasan terhadap rumusan masalah.  Salah satu 

tanaman hias yang banyak diminati oleh masyarakat adalah krisan. Oleh karena 

banyak peminatnya, permintaan krisan terus meningkat dari tahun ke tahun.  Hal 

ini menunjukkan perlu adanya upaya pengembangan penelitian tentang budidaya 

krisan, khususnya yang berkaitan dengan penyediaan bibit melalui perbanyakan 

dengan kultur jaringan untuk menghasilkan bibit dalam jumlah banyak, seragam, 

dan dalam waktu yang relatif cepat.   
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Perbanyakan krisan pada umumnya dilakukan secara vegetatif, seperti setek 

pucuk/setek batang dan kultur jaringan.  Metode kultur jaringan dikembangkan 

untuk membantu memperbanyak tanaman.  Bibit yang dihasilkan dari kultur 

jaringan mempunyai keunggulan, antara lain mampu menghasilkan bibit dalam 

jumlah besar dengan waktu singkat dan tidak membutuhkan tempat yang luas, 

kesehatan dan mutu bibit lebih terjamin, kecepatan tumbuh bibit lebih cepat 

dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional, dan mempunyai sifat 

identik dengan induknya. 

 

Regenerasi in vitro dalam penelitian ini dilakukan dengan perbanyakan tunas 

aksilar yang berasal dari potongan satu nodal eksplan krisan cv. Merahayani, 

kemudian mengkulturkan tunas aksilar ke dalam media yang mempunyai 

komposisi yang sesuai untuk proliferasi tunas sehingga diperoleh penggandaan 

tunas dengan cepat.  Setiap tunas yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai sumber 

untuk penggandaan tunas selanjutnya sehingga diperoleh tunas yang banyak 

dalam waktu yang relatif lebih singkat. 

 

Media yang digunakan untuk perbanyakan tunas aksilar adalah  media dasar 

Growmore dan ½ MS dengan penambahan benziladenin pada konsentrasi 0 mg/l, 

0,25 mg/l , dan 0,5 mg/l.  Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang mampu 

mengontrol pembelahan sel, inisiasi meristem tunas, diferensiasi daun dan akar, 

biogenesis kloroplas, dan toleransi stress.  Sitokinin bersifat memacu pembelahan 

sel sehingga sering digunakan sebagai zat perangsang tumbuh tunas.  Oleh karena 

itu, untuk mempercepat pertumbuhan tunas aksilar diperlukan pengaplikasian ZPT 

berupa sitokinin. 
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Sitokinin yang sering digunakan untuk mempercepat pertumbuhan tunas adalah 

BAP/BA (6-benzyl amino purine/6-benzyl adenine).  Pemberian BA pada media 

dasar ½ MS atau Growmore (32:10:10) diharapkan mampu meningkatkan 

keberhasilan pertumbuhan eksplan krisan yang ditunjukkan oleh meningkatnya 

jumlah tunas, dan panjang tunas yang terbentuk. 

 

Ketika eksplan berumur 6 minggu, dilakukan pengamatan.  Tahap selanjutnya 

yaitu tahap aklimatisasi.  Tahap aklimatisasi merupakan kelanjutan dari teknik 

perbanyakan tanaman in vitro.  Setelah 4 minggu di media pengakaran MS + AC, 

planlet siap untuk diaklimatisasi.  Media tumbuh dan teknik penanaman 

merupakan faktor penting dalam proses aklimatisasi.  Media tumbuh yang 

digunakan arang sekam dan campuran arang sekam dan kompos.  Media yang 

digunakan dapat mempermudah pertumbuhan akar dan menyediakan hara yang 

cukup bagi planlet. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

1.5.1 Percobaan I  pengaruh  media dasar dan konsentrasi benziladenin  

       terhadap pembentukan tunas aksilar krisan in vitro. 

 

1. Media ½ MS lebih baik dari pada Growmore 2 g/l untuk pertumbuhan dan 

perbanyakan tanaman krisan in vitro. 

2. Pemberian benziladenin mempengaruhi pertumbuhan dan perbanyakan tunas 

aksilar krisan.  
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3. Terdapat interaksi antara media dasar dan benziladenin dalam mempengaruhi 

pertumbuhan dan perbanyakan tunas krisan in vitro. 

 

1.5.2 Percobaan II  pengaruh media tanam (arang sekam atau campuran  

                                arang sekam dan kompos) terhadap keberhasilan 

                                aklimatisasi dan pertumbuhan planlet krisan.  

 

1. Keberhasilan aklimatisasi dan pertumbuhan planlet krisan dipengaruhi oleh 

campuran media tanam arang sekam dan kompos. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Krisan 

 

Salah satu jenis tanaman hias berupa bunga potong yang sangat populer di 

Indonesia adalah krisan(Chrysanthemum morfolium L.) (Wediyanto et al. 2007).  

Tanaman ini memiliki nilai jual yang tinggi serta memiliki prospek ekonomis 

yang cerah.  Bety dan Suhardi (2009) menyatakan bahwa tingkat keminatan 

masyarakat terhadap bunga krisan berdasarkan atas beberapa hal diantaranya 

adalah warna, bentuk dan ukuran bunga, produktivitas tanaman, penanganan 

pasca panen, serta ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit.  Pasar 

potensial penjualan bunga krisan Indonesia antara lain Jerman, Inggris, Italia, 

Swiss, Australia, Amerika Selatan, Swedia, Denmark, Jepang dan beberapa 

negara Eropa lainnya (Zamroni dan Maryani 2005). 

 

Menurut Rukmana dan Mulyana (1997) perakarannya serabut yang keluar dari 

batang utama.  Akar menyebar ke segala arah pada radius dan kedalaman 50-70 

cm atau lebih.  Batang tanaman krisan tumbuh agak tegak dengan percabangan 

yang agak jarang, berstruktur lunak, dan berwarna hijau, tetapi bila dibiarkan 

akan tumbuh terus, batang berubah menjadi  keras  (berkayu)  dan berwarna  

hijau  kecoklatan,  serta  berdiameter satu bonggol bunga terdapat bunga cakram 
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yang berbentuk tabung dan bunga tepi yang berbentuk pita.  Bunga tabung dapat 

berkembang dengan warna yang sama atau berbeda dengan bunga pita.  Pada 

bunga pita terdapat bunga betina (pistil), sedangkan bunga tabung terdiri atas 

bunga jantan dan bunga betina (biseksual) dan biasanya fertil.  Dengan bentuk 

dan warna bunga krisan yang beranekaragam memungkinkan banyak pilihan bagi 

konsumen (Sanjaya, 1996). 

 

Kedudukan krisan secara taksonomi menurut National Chrysanthemum Society  

(NCS) (2012) adalah sebagai berikut:  

Kingdom   : Plantae 

Sub divisi  : Angiospermae 

Divisi    :  Magnoliophyta  

Kelas    :  Magnoliopsida 

Ordo    :   Asterales 

Famili   :  Asteraceae  

Genus   :  Chrysanthemum 

Spesies  :   Chrysanthemum morifolium L. 

Krisan cv. Merahayani merupakan silsilah turanan esensial dari varietas Stroika, 

memiliki umur mulai berbunga 60-70 hari setelah tanam, tinggi tanaman 110- 120 

cm, diameter bunga pita 5,5-6,5 cm, diameter bunga tabung 1,8-2,0 cm, warna 

bunga pita merah, warna bunga tabung hijau kekuningan, berbentuk bunga 

tunggal , diameter batang 0,9-1,1 cm.  Keunggulannya adalah batang tegar dan 

daun yang agak tebal untuk menunjang diameter cakram bunga yang besar dan 
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warna bunga merah yang hampir tidak pudar meskipun mekar bunga telah over 

(Balithi, 2000). 

 

Gambar 1. Bunga krisan cv. Merahayani 

 

2.2  Kultur Jaringan 

 

 

Yusnita (2003) menyatakan bahwa kultur jaringan merupakan suatu teknik untuk 

menumbuhkembangkan bagian tanaman in vitro secara aseptik dan aksenik pada 

media kultur berisi hara lengkap dan kondisi lingkungan terkendali untuk tujuan 

tertentu.  Teori totipotensi dikemukaan oleh Schwann dan Shleiden pada tahun 

1838 menyatakan bahwa setiap sel tanaman hidup mempunyai informasi genetik 

untuk dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh jika kondisinya 

sesuai.  Teori ini baru terbukti berkat penemuan hormon auksin dan percobaan 

yang dilakukan oleh Skoog dan Miller pada tahun 1957.   

 

Skoog dan Miller menyebutkan bahwa regenerasi tunas dan akar in vitro 

(organogenesis) dikontrol secara hormonal oleh sitokinin dan auksin.  Namun 

kecepatan organogenesis maupun embriogenesis dipengaruhi oleh sifat kompeten, 
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dediferensiasi, dan determinasi eksplan tanaman.  Suatu eksplan dikatakan 

kompeten jika eksplan tersebut mampu memberi tanggapan terhadap signal 

lingkungan yang diberikan.  Eksplan yang kompeten akan memberi respons 

dengan terbentuknya organ ataupun embrio.  Pada proses ini terjadi proses 

dediferensiasi, yaitu perubahan sel tanaman yang sudah terspesialisasi menjadi 

bentuk yang tidak terspesialisasi dan kembali ke kondisi meristematik.  Pada 

kondisi meristematik ini, signal lingkungan (hormonal) mengarahkan sel-sel 

eksplan untuk membentuk organ tunas maupun akar (organogenesis) dan embrio 

(embriogenesis).  Determinasi terjadi apabila eksplan yang sudah terinduksi tetap 

berkembang menjadi organ atau embrio meskipun berada di lingkungan yang 

sudah tidak diberi signal hormonal. 

 

Menurut Yusnita (2003), terdapat lima tahapan dalam perbanyakan tanaman 

secara kultur jaringan, yaitu: 

1. Tahap 0 merupakan tahap pemilihan dan persiapan tanaman induk untuk 

eksplan.  Tanaman yang akan dikulturkan harus jelas jenis dan varietasnya, 

serta terbebas dari hama dan penyakit tanaman.  Sumber eksplan juga penting 

diperhatikan, seperti bagian yang diambil sebagai eksplan, umur fisiologis 

tanaman, dan ukuran eksplan.  Hal ini akan menentukan tingkat sterilisasi 

eksplan.  

2. Tahap 1 merupakan inisiasi kultur (culture establishment).  Tahapan ini 

bertujuan untuk mendapatkan kultur yang aseptik dan aksenik.  Sterilisasi 

merupakan langkah yang harus dilakukan untuk mendapatkan kultur yang 

bebas kontaminan.  Sterilisasi induk eksplan dapat dilakukan dengan karantina 
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tanaman induk di rumah kaca disertai dengan pemberian perlakuan khusus 

terhadap tanaman induk. 

3. Tahap 2 merupakan tahap multiplikasi eksplan.  Multiplikasi eksplan 

merupakan perbanyakan tunas maupun embrio tanaman.  Tahapan ini 

dilakukan dengan mengkondisikan eksplan pada lingkungan hormonal yang 

sesuai.  Setelah diperoleh banyak tunas, subkultur dapat dilakukan beberapa 

kali sampai jumlah tunas yang diharapkan tercapai.  Subkultur yang terlalu 

banyak dapat menurunkan mutu tunas karena terjadi vitrifikasi (kandungan air 

dalam tanaman tinggi, sukulensi, dan translucency) dan penyimpangan genetik.  

4. Tahap 3 merupakan tahap persiapan untuk transfer ke lingkungan eksternal, 

seperti pemanjangan tunas, induksi, dan perkembangan akar.  Tahapan ini juga 

membutuhkan lingkungan hormonal yang sesuai.  Pemanjangan tunas dan 

pengakaran dapat dilakukan bersamaan atau secara bertahap, yaitu 

pemanjangan tunas terlebih dahulu baru diakarkan.  Tahapan yang dilakukan 

disesuaikan jenis tanaman.  

5. Tahap 4 merupakan tahap aklimatisasi planlet ke lingkungan eksternal.  Konsep 

dasar aklimatisasi adalah memindahkan planlet ke media aklimatisasi dengan 

intensitas cahaya rendah dan kelembaban nisbi tinggi kemudian berangsur-

angsur intensitas cahaya dinaikkan dan kelembapan diturunkan.  Keunggulan  

teknik kultur jaringan antara lain mampu menghasilkan bibit tanaman dalam 

jumlah lebih banyak dalam waktu yang relatif singkat, tidak tergantung pada 

iklim dan cuaca, menghasilkan tanaman yang sehat dan bebas cendawan 

maupun virus, mempertahankan sifat fisiologis dan morfologis tanaman induk 

dan memungkinkan dilakukannya manipulasi genetik (Widiastika,2013).   
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2.3  Media Dasar 

Media kultur termasuk hal penting dalam pembiakan tanaman dengan kultur  

jaringan.  Media yang digunakan secara luas adalah media MS yang 

dikembangkan pada tahun 1962 yang dikenal sebagai media MS (Murashige dan 

Skoog).  MS sering digunakan karena cocok untuk berbagai jenis tanaman.   

Dari berbagai komposisi dasar ini kadang-kadang dibuat modifikasi, misalnya 

hanya menggunakan ½ dari konsentrasi dari garam-garam makro yang digunakan 

( ½ MS).  Selain MS, terdapat media lain yang dikembangkan seperti Lin dan 

Staba untuk kultur wortel, Nitsch dan Nitsch untuk kultur anther, Gamborg untuk 

kultur suspensi kedelai, Schenk dan Hidebrant (SH) untuk kultur kalus monokotil 

dan dikotil, dan WPM untuk tanaman berkayu atau tanaman hias perdu (Sandra, 

2013). 

 

Kandungan medium kultur jaringan terdiri atas makronutrien dan mikronutrien 

berupa garam anorganik, sumber karbohidrat, air, asam amino, vitamin dan zat 

pengatur tumbuh (ZPT).  Selengkapnya, Yusnita (2003) menyatakan komponen-

komponen yang ada dalam media kultur lengkap meliputi akuades, garam 

anorganik (hara makro dan  mikro), sumber karbohidrat, vitamin, asam amino, 

bahansuplemen alami (complex adenda), bahan pengatur pH, dan bahan pemadat 

(agar-agar).  Manfaat pH dalam media yaitu untuk membantu penyerapan unsur 

hara dan menjaga kestabilan membran sel dalam mengatur garam-garam agar 

tetap dalam bentuk terlarut (George dan Sherrington, 1984).  Apabila pH terlalu 

tinggi dapat dilakukan penurunan pH dengan menambahkan HCl dan jika terlalu 

rendah pH dapat ditingkatan dengan menambahkan NaOH (0,1-1,0 M).  Jika pH 
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terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan eksplan terhenti dan jika pH 

terlalu rendah dapat menyebabkan ZPT menjadi kurang stabil (Pierik, 1987).  

 

Air kelapa cengkir mengandung hormon alami kelompok auksin dan sitokinin.  

Dalam kultur jaringan auksin berperan memacu pembentukan kalus, membentuk 

klorofil dalam kalus, mendorong proses morfogenesis kalus, membentuk akar dan 

mendorong proses embriogenesis.  Sitokinin berperan memacu pembelahan sel, 

proliferasi meristem ujung, menghambat pembentukan akar dan mendorong 

pembentukan klorofil pada kalus (Surachman, 2011).  Pada penelitian Maltatula 

(2003) menunjukkan bahwa perlakuan media MS, air kelapa dengan penambahan 

Gandasil-9 pada Chrysanthemum sp. berpengaruh sangat nyata terhadap  

pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, pertambahan berat basah tunas, jumlah 

akar dan berat basah akar tanaman krisan secara in vitro.  Surachman (2010) 

menunjukkan bahwa penggunaan media MS ditambah dengan air kelapa 10% 

pada perbanyakan nilam secara in vitro menunjukkan respon terbaik dengan 

presentase tunas hidup rata-rata 100%, jumlah tunas 3 dan daun sebanyak 9,10 

serta tinggi tunas 1.61 cm. 

 

Pupuk Growmore netral memiliki kandungan N:P:K yang seimbang ditambah 

berbagai unsur dengan jumlah mencapai 20 jenis kandungan kimia.  Hara makro 

dan mikro yang terdapat dalam pupuk daun Growmore ditunjukkan pada Tabel 1. 

Growmore merupakan pupuk daun lengkap dalam bentuk kristal berwarna biru 

dan sangat mudah larut dalam air (Gambar 2).  Media dasar dengan pupuk 

Growmore mengandung unsur hara esensial yang diperlukan oleh tanaman, 
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seperti unsur hara makro dan mikro, sering kali media dasar ini ditambahkan juga 

mio-inositol dan vitamin MS (Ramadiana, et al., 2010).  

 

Gambar 2 Pupuk Growmore (32:10:10) 

Tabel 1. Kandungan hara makro dan mikro pada pupuk Growmore. 

 

No Unsur Hara Kandungan (%) 

1 Nitrogen (N) 32 

2 Fosfor (P) 10 

3 Kalium (K) 10 

4 Kalsium (Ca) 0,05 

5 Magnesium (Mg) 0,10 

6 Sulfur (S) 0,20 

7 Boron (B) 0,20 

8 Tembaga (Cu) 0,05 

9 Besi (Fe) 0,10 

10 Mangan (Mn) 0,05 

11 Molibdenum (Mo) 0,0005 

12 Zink (Zn) 0,05 

 

 

2.4  Benziladenin  

 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) didefinisikan sebagai senyawa organik bukan nutrisi 

yang aktif dalam jumlah kecil yang disintesiskan pada bagian tertentu tanaman 

dan pada umumnya diangkut ke bagian lain tanaman dimana zat tersebut 

menimbulkan tanggapan secara biokimia, fisiologis dan morfologis (Wattimena, 

1988).  Dua golongan ZPT yang penting dalam kultur jaringan yaitu auksin dan 
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sitokinin.  Sitokinin mempengaruhi berbagai proses fisiologi di dalam tanaman.  

Aktivitas utama sitokinin adalah sitokinesis atau pembelahan sel.  Aktivitas ini 

yang menjadi kriteria utama untuk menggolongkan suatu zat pengatur tumbuh ke 

dalam sitokinin (Wattimena 1988).  Fungsi ZPT dalam hal ini adalah membantu 

pembelahan dan perkembangan sel serta meningkatkan metabolisme dalam tubuh 

eksplan.  Sitokinin adalah salah satu jenis hormon tumbuhan yang berperan dalam 

pembelahan sel serta mengatur pertumbuhan dan perkembangan.  Mekanisme 

kerja sitokinin hampir sama dengan kinetin namun dalam praktek kultur jaringan 

umumnya peneliti menggunakan sitokinin (Zulkarnain 2009).  Menurut Sandra 

(2003), terdapat 2 jenis sitokinin, yaitu sitokinin alami (zeatin, zeatin ribosa,  

isopentil adenin, dan dihidrozeatin) dan sitokinin sintetis (kinetin, benziladenin 

(BA), PBA, 2C1-4PU, 2,6C1-4PU, dan thidiazuron). 

 

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah 

sedikit (1mM) dapat merangsang, menghambat, dan mempengaruhi pola 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Zat pengatur tumbuh ada yang berasal 

dari tumbuhan itu sendiri (zat pengatur tumbuh endogen) yang bersifat alami dan 

ada juga yang berasal dari luar tumbuhan tersebut yang disebut sintetis. 

Benziladenin (BA) termasuk dalam sitokinin sintetik.  BA berisi 2% N- 

(phenylmethyl)-1H-purine-6-amine.  Zat pengatur tumbuh ini juga memiliki nama  

lain yaitu N-Benzyl-adenine, 6 benzylaminopurine, N-Phenylmethyl 1H-purin-6- 

amine, Benzyl (purin-6-yl) amine, dan 6-BA.  Senyawa ini memiliki rumus kimia 

C12H11N5 dengan berat molekul 225,25 g/mol dan termasuk sitokinin jenis purin 

(Fine Amaricas, t.t.) (Gambar 3). 
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Gambar 3 Struktur molekul benziladenin 

 

 

Hasil penelitian Maryani dan Zamroni (2005), pada penggandaan tunas krisan 

secara in vitro apabila perlakuan tanpa BA (0 ppm) ternyata memberikan jumlah 

akar banyak dan kecenderungan jumlah akar menurun dengan meningkatnya 

konsentrasi BA.  Keadaan ini membuktikan bahwa BA mampu menekan 

pertumbuhan akar.  Kemampuan menghambat pertumbuhan akar ini sangat 

penting dalam penggandaan tunas atau (multiplikasi). 

 

Penggunaan BA dengan konsentrasi tinggi dan waktu yang lama seringkali 

menyebabkan regenerant sulit berakar dan dapat menyebabkan penampakan 

pucuk abnormal.  Hal ini jelas terlihat pada kultur pucuk Asparagus officinalis 

(Wattimena 1998).  Sherkar et al., (2014), melaporkan bahwa setelah 60 hari 

kalus disubkultur pada perlakuan BA didapatkan persentase regenerasi tunas yang 

tertinggi pada perlakuan 3 mg/liter BA dibandingkan dengan tanpa BA, 

 

2.5 Multiplikasi Tunas Aksilar 

 

 

Multiplikasi adalah salah satu tahap dalam pertumbuhan tanaman secara in vitro 

dimana terjadi perkembangan (deferensiasi) sel menjadi banyak sel dan 

membentuk tunas atau organ lain yang dibutuhkan (Salisbury dan Ros 1995).  

Menurut Gunawan (2004) multiplikasi adalah tahap perbanyakan atau 

penggandaan eksplan yang ditumbuhkan secara in vitro.  Pada tahap ini terjadi 
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perbanyakan tunas dengan mendorong tunas lateral atau merangsang tunas 

adventif (Yusnita,2003).  Pertumbuhan adalah bertambahnya jumlah sel, berat 

jaringan dan faktor lainnya yang menjadikan suatu eksplan dapat hidup menjadi 

individu yang utuh (Hidayat, 1995). 

 

 

Gambar 4. Lokasi meristem utama (Campbel et al. 2003) 
 

 
Campbel et al, ( 2003) menyatakan bahwa meristem (Gambar 4) adalah populasi 

sel-sel yang memperbaharui diri sendiri dengan membelah dan menghasilkan 

sel-sel untuk pertumbuhan tumbuhan.  Sel dikatakan bersifat meristematik 

apabila sel tersebut masih mungkin mengalami pembelahan secara primer dan 

belum terspesifikasi dalam bentuk jaringan lain (bersifat embrionik).  Dinding 

sel meristem biasanya tipis dan bentuk sel lebih isodiametrik dibandingkan sel 

dewasa serta jumlah protoplasnya lebih banyak, oleh karenanya bagian tersebut 

dapat menjelaskan pertumbuhan organisasi primer dan adanya pertumbuhan 

bagian tanaman yang tak terbatas (Hidayat, 1995). 
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Yusnita (2003) menyatakan kalus adalah kumpulan sel yang tidak terorganisasi 

dan aktif membelah diri (meristematik) yang sering terjadi karena pelukaan 

jaringan tanaman atau pengulturan berbagai jaringan tanaman.  Kalus merupakan 

hasil dari pembelahan eksplan yang apabila dipindahkan dalam medium 

pertumbuhan dapat membentuk tunas atau organ lainnya.  Proses multiplikasi 

melibatkan faktor-faktor abiotik yang dapat menunjang pertumbuhan yaitu 

komposisi medium dan faktor abiotik seperti suhu dan cahaya inkubasi (Yusnita 

2003).  Proses multiplikasi suatu eksplan diharapkan dapat membentuk 

organ/bagian tubuh lain yang menunjang pertumbuhan selanjutnya seperti 

tunas,akar dan daun.  Sedangkan parameter terjadinya multiplikasi dapat diukur 

berdasarkan jumlah tunas pada tiap eksplan, jumlah daun dan tinggi tunas. 

 

Teknik multiplikasi terdiri atas dua metode yaitu metode percabangan tunas 

lateral dan pembentukan tunas adventif.  Perbanyakan eksplan dengan metode 

percabangan tunas lateral lebih banyak digunakan karena relatif sederhana, 

aberasi genetik sangat kecil, perbanyakannya berlangsung cukup cepat, dan 

tanaman yang dihasilkan tumbuh dengan baik (Yusnita, 2003). 

 

Adanya kandungan ZPT dalam media merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi  lingkungan tumbuh eksplan.  Pertumbuhan dan organogenesis 

tanaman secara in vitro dikendalikan oleh keseimbangan dan interaksi dari 

ZPT yang berada dalam eksplan (Kasli, 2009).  Basri dan Muslimin (2001) 

menjelaskan bahwa ZPT yang ditambahkan dalam media sebagian akan masuk 

ke dalam sel tanaman  secara difusi ataupun melalui penyerapan aktif. 
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Masuknya ZPT tersebut akan mengubah gradien atau keseimbangan ZPT di 

dalam tubuh tanaman.  Dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman, ZPT harus 

berada pada gradien tertentu (Kasli, 2009). 

 

Kasli, (2009) menyatakan bahwa sitokinin memacu sitokinesis yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah sel.  Sitokinesis adalah proses 

pembelahan sel, dimana sel-sel menyerap air lebih banyak sehingga terjadi 

penambahan plasma sel serta diikuti dengan pertumbuhan memanjang sel. 

Salisbury dan Ross, (1995) menyatakan bahwa pemberian sitokinin  

meningkatkan plastisitas dinding sel sehingga dinding sel mengendur kemudian  

terjadi pembentangan lebih cepat secara tak terbalikkan  dalam tekanan turgor 

yang biasa.  Selanjutnya sel mengalami diferensiasi yang menyebabkan sel-sel 

tersebut mengalami spesialisasi fungsi.  Perkembangan sel-sel atau jaringan 

yang mendapat spesialisasi fungsi menyebabkan spesialisasi alat-alat atau organ 

sehingga membentuk tunas, akar dan sebagainya (Kasli, 2009). 

2.6  Aklimatisasi 

 

 

Aklimatisasi merupakan kegiatan akhir teknik kultur jaringan.  Aklimatisasi 

adalah proses pemindahan planlet dari lingkungan yang terkontrol ke kondisi 

lingkungan tak terkendali, baik suhu, cahaya, dan kelembaban.  Aklimatisasi 

dilakukan untuk mengadaptasikan tanaman hasil kultur jaringan terhadap 

lingkungan baru sebelum ditanam dan dijadikan tanaman induk untuk produksi 

dan untuk mengetahui kemampuan adaptasi tanaman dalam lingkungan tumbuh 

yang kurang aseptik.  Perubahan kondisi lingkungan yang drastis, dari lingkungan 
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terkontrol ke tidak terkontrol, dari suhu relatif stabil ke suhu lingkungan yang 

fluktuatif, dari kelembapan tinggi ke rendah dan fluktuatif, dan dari cahaya rendah 

ke cahaya tinggi pada umumnya menyebabkan tanaman mudah mengalami 

cekaman atau stres, kehilangan air, layu, dan mati.  Oleh karena itu, proses 

aklimatisasi perlu dilakukan secara bertahap, seperti yang diterapkan Winarto 

(2002) pada anyelir.  Aklimatisasi akan membantu tanaman beradaptasi terhadap 

perubahan kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya. 

 

Menurut Zulkarnain (2009), masa aklimatisasi merupakan masa yang kritis karena 

planlet yang diregenerasikan dari kultur in vitro menunjukkan beberapa sifat yang 

kurang menguntungkan seperti lapisan lilin (kutikula) tidak berkembang dengan 

baik, kurangnya lignifikasi batang,  jaringan pembuluh dari akar ke pucuk kurang 

berkembang dan stomata sering sekali tidak berfungsi (tidak menutup ketika 

penguapan tinggi).  Keadaan ini menyebabkan planlet in vitro sangat peka 

terhadap transpirasi, serangan cendawan dan bakteri, cahaya dengan intensitas 

yang tinggi dan suhu yang tinggi. Oleh karena itu, aklimatisasi planlet in vitro 

memerlukan penanganan yang khusus, bahkan diperlukan modifikasi terhadap 

kondisi kondisi lingkungan terutama dalam kaitannya dengan suhu, kelembaban 

dan intensitas cahaya.  Selain itu, media tanam juga memiliki peranan yang cukup 

penting, khususnya bila planlet yang diaklimatisasikan belum membentuk sistem 

perakaran yang baik. 

 

Dalam tahap aklimatisasi ini diperlukan suatu media yang dapat menyediakan 

hara dan mempermudah pertumbuhan akar planlet.  Djatmiko et al., (1985) 
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menjelaskan bahwa arang adalah suatu bahan padat yang berpori-pori dan 

merupakan hasil pembakaran dari bahan yang mengandung unsur C.  Sebagian 

besar dari pori-porinya masih tertutup dengan hidrokarbon, ter dan senyawa 

organik lain dan komponennya terdiri dari fiksasi karbon, abu, air, nitrogen, dan 

sulfur.  Arang sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan cukup dapat 

menahan air. 

 

Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan 

kandungan air tanah.  Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman 

akan meningkat dengan penambahan kompos.  Aktivitas mikroba ini membantu 

tanaman untuk menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang 

dapat merangsang pertumbuhan tanaman.  Dengan cara yang baik, proses 

mempercepat pembuatan kompos berlangsung wajar sehingga bisa diperoleh 

kompos yang berkualitas baik (Murbandono, 2000). 

 

Media campuran arang sekam dan kompos dengan perbandingan 1:1 

menghasilkan persentase tanaman yang hidup sebesar 100% pada aklimatisasi 

tanaman pisang Tanduk dan Ambon Kuning (Ismaryati, 2010). 

 

Masing-masing bahan campuran media tanam tersebut memiliki sifat fisik dan 

kandungan hara yang berbeda.  Pencampuran dua jenis media atau lebih 

diharapkan dapat saling melengkapi kekurangan masing-masing media seperti 

kecepatan melapuk, penyediaan hara tanaman, dan kemampuan mempertahankan 

kelembaban (Marlina dan Rusnandi, 2007).  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

Penelitian ini terdiri dari 2 percobaan yaitu : 

Percobaan I  : Pengaruh media dasar dan konsentrasi benziladenin terhadap    

                        pembentukan tunas aksilar krisan in vitro. 

Percobaan II : Pengaruh media tanam terhadap keberhasilan aklimatisasi dan 

pertumbuhan planlet krisan.  

 

3.1 Percobaan I  Pengaruh media dasar dan konsentrasi benziladenin  

        terhadap pembentukan tunas aksilar krisan in vitro. 

 

 

3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung dari bulan Maret hingga Mei 2016.   

 

 

3.1.2 Bahan Tanaman 

 

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah planlet krisan cv 

Merahayani yang berasal dari Balai Penelitian Tanaman Hias, Cianjur, Jawa 

Barat.  Planlet krisan varietas Merahayani  dapat dilihat pada Gambar 5(a) dan 

potongan satu nodal eksplan dapat dilihat pada Gambar 5(b). 
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Gambar 5. Bahan Tanam: (a) Planlet krisan varietas Merahayani dan (b)  

    Potongan satu (nodal explant) krisan. 

 

 

3.1.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan perlakuan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 3 

ulangan. Perlakuan disusun secara faktorial 2 x 3, faktor pertama adalah media 

dasar (Growmore 2 g/l dan ½ MS), faktor kedua adalah konsentrasi benziladenin 

(0, 0,25mg/l, 0,5 mg/l).  Setiap satuan percobaan terdiri atas tiga botol kultur.  

Setiap botol terdiri atas empat eksplan.  Perlakuan yang diterapkan disajikan pada 

Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2.   Kombinasi perlakuan 

 

No Kombinasi perlakuan 

1 ½ MS + 0 mg/l BA 

2 ½ MS + 0,25 mg/l BA 

3 ½ MS + 0,5 mg/l BA 

4 Growmore 2 g/l + 0 mg/l BA 

5 Growmore 2 g/l + 0,25 mg/l BA 

6 Growmore 2 g/l + 0,5 mg/l BA 

 

Pengamatan dilakukan pada minggu ke-6 setelah penanaman eksplan, terhadap 

variabel: variabel bobot segar, jumlah buku, jumlah tunas, jumlah akar, jumlah 

daun dan penampilan visual eksplan. 

a b 
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Pada penelitian ini, homogenitas data setiap variabel diuji dengan uji Bartlett.  

Apabila asumsi terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis ragam.  Pemisahan nilai 

tengah dilakukan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

 

3.1.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.1.4.1 Sterilisasi Botol dan Alat 

 

Semua alat yang digunakan dalam kegiatan kultur jaringan harus berada dalam  

kondisi aseptik.  Sterilisasi botol sebagai tempat kultur merupakan langkah 

pertama yang harus dilakukan.  Sterilisasi botol dilakukan dalam 2 tahapan.  

Tahap pertama botol hasil kultur sebelumnya disterilisasi menggunakan autoklaf 

“Budenberg” selama 30 menit pada suhu 121
o
C dan tekanan 1,5 kg/cm2.  

Selanjutnya botol dicuci dengan menghilangkan sisa media tanam sebelumnya 

dan direndam dalam air yang telah dicampur detergen dan 15 ml desinfektan 

(Baycline) selama 1 malam.  Tahap kedua, botol yang sudah direndam dicuci 

bersih seluruh bagiannya dan kertas label yang tertera pada botol dihilangkan.  

Botol yang sudah bersih dibilas menggunakan air mengalir lalu direndam air 

mendidih selama 15 menit.  Botol hasil rendaman kemudian ditiriskan dan ditutup 

dengan plastik menggunakan karet.  Sterilisasi tahap akhir dilakukan 

menggunakan autoklaf  “Tomy” selama 30 menit pada suhu 12
 o
C tekanan 1,5 

kg/cm2. Alat yang digunakan berupa alat diseksi (pinset dan scalpel), cawan petri, 

keramik, kapas, dan gelas ukur.  Alat diseksi, cawan petri, dan keramik yang 

sudah bersih dibungkus menggunakan kertas lalu dimasukkan ke dalam plastik 

tahan panas.  Kapas bersih dimasukkan ke dalam botol kultur steril untuk 

diautoklaf  “Tomy”  yang nantinya akan digunakan dalam proses subkultur atau 
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menanam eksplan.  Seluruh alat disterilisasi menggunakan autoklaf  “Tomy”  

selama 30 menit pada suhu 121
 o
C dan tekanan 1,5 kg/cm

2
. 

 

3.1.4.2 Pembuatan Media 

 

Tabel 3. Formulasi Media ½ MS dan Growmore 2 g/l.   

Nama Stok Senyawa dalam 

larutan stok 

Media ½ MS 

(mg/l) 

Media 

Growmore 2 g/l 

Stok Makro 

(10x) 

NH4NO3 825 - 

KNO3 950 - 

MgSO4.H2O 185 - 

KH2PO4 85 - 

Cacl2 (100x) Cacl2.2H2O 220 - 

Mikro a (100x) H3BO3 6,2 - 

MnSO4.H2O 16,9 - 

ZnSO4.7H2O 8,6 - 

Mikro b 

(1000x) 

Kl 0,83 - 

Na2MoO4.7H20 0,25 - 

CuSO4.5H20 0,025 - 

CoCl2.6H2O 0,025 - 

Fe (100x) FeSO4.7H2O 27,8 - 

Na2EDTA 37,3 - 

Vitamin (100x) Thiamin-HCl 0,1 - 

Piridixin-HCl 0,5 - 

Asam nikotinat 0,5  - 

Glisin 2  - 

Mio-inositol Mio-inositol (10x) 100  - 

ZPT Benziladenin 0; 0,25; 0,5 - 

Growmore - 2 g/l 

Air kelapa 150 ml 150  ml 

Sukrosa 30.000 30.000 mg/l 

Agar-agar 8.000 8.000 mg/l 

 

Setelah formulasi media ½ MS dan Growmore 2 g/l sudah disiapkan.  Selanjutnya 

mengatur pH-media menjadi 5,8 jika pH kurang dari 5,8 maka diberi penambahan 
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KOH 1 N sedangkan jika pH lebih dari 5,8 maka diberi HCl 1 N.  Setelah pH 

menjadi 5,8 ditera di labu ukur 1000 ml dan ditambahkan 8 g/l bubuk agar-agar 

kemudian media dimasak media hingga mendidih lalu media dimasukkan ke 

dalam botol-botol kultur sebanyak 30 botol dan setiap botol berisi 30 ml.  Botol 

yang berisi media ditutup dengan plastik bening kemudian diikat dengan karet dan 

disterilisasi dengan autoklaf selama 7 menit pada suhu 121ºC dan tekanan 1,5 

kg/cm
2

. Setelah sterilisasi berakhir media dikeluarkan dari autoklaf, didiamkan 

hingga dingin, lalu disimpan dalam ruang kultur. 

 

3.1.4.3  Penanaman Eksplan 

 

 

Penanaman eksplan dilakukan di dalam LAF (Laminar Air Flow),  kemudian 

memotong batang satu buku (nodal explant) dengan ukuran 1- 1,5 cm untuk 

digunakan sebagai eksplan dan ditanam ke media perlakuan.  Setiap botol berisi 4 

eksplan.  Botol yang telah berisi eksplan ditutup rapat menggunakan plastik dan 

diikat dengan karet gelang.  Botol-botol kultur tersebut kemudian diletakkan pada 

rak kultur dalam ruang terang dengan suhu ruang 25ºC selama 1,5 bulan.  

Pencahayaan di ruang kultur menggunakan lampu fluoresens dengan kuat 

penerangan antara 1000 hingga 10.000 lux dan fotoperiodisitasnya 16 jam terang/ 

8 jam gelap setiap hari.  Penanaman eksplan dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6.  Penanaman batang satu buku (nodal explant) cv Merahayani: (a) 

bahan tanam yang digunakan, (b) mengeluarkan eksplan, (c) 

membuang akar dan daun, (d) memotong batang krisan, (e) ukuran 

eksplan 1- 1,5cm, (f) menanam eksplan ke media. 

 

3.1.4.4  Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan pada umur 1,5 bulan setelah penanaman eksplan.  Variabel 

yang diamati adalah: 

1.  Tinggi tunas diukur dari pangkal buku daun sampai titik tumbuh.   

2. Jumlah tunas dihitung dari jumlah tunas yang muncul selain tunas utama. 

3. Jumlah daun yang diukur yaitu daun yang membuka sempurna.   

4. Jumlah buku adalah banyaknya tempat keluarnya daun pada batang, dihitung 

dari pangkal sampai ujung tanaman 

5. Jumlah akar adalah akar primer yang muncul pada planlet.   

a b c 

d e f 
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6. Bobot segar tunas adalah bobot tiap planlet ditimbang dari bagian akar dan 

tajuk.   

 

3.2 Percobaan II  Pengaruh media tanam terhadap keberhasilan  

                         aklimatisasi dan pertumbuhan  planlet krisan.  

 

 

3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian  

kemudian dilanjutkan pelaksanaanya di rumah kaca Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung Universitas Lampung dari bulan Mei sampai Juni 2016. 

 

3.2.2 Bahan Tanaman 

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah planlet krisan cv 

Merahayani yang sudah dikulturkan di media pengakaran MS + arang aktif 2 g/l 

selama 4 minggu. 

          

Gambar 7. Bahan tanam: (a) Eksplan yang ditanam di media pengakaran, (b)  

      planlet yang berumur 4 minggu. 

 

3.2.3 Persiapan Media Tanam 

 

Media tanam yang digunakan dalam percobaan ini adalah arang sekam dan 

campuran arang sekam + kompos dengan perbandingan 1:1.  Penyiapan media 

a b 
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tanam dilakukan dengan merendam komponen media arang sekam menggunakan 

fungisida yang berbahan aktif Mankozep 80% sebanyak 2 g/l selama ± 24 jam, 

kemudian dibilas dengan air bersih.  Setelah bahan media tanam bercampur secara 

merata kemudian dimasukkan dalam pot yang berdiameter 10 cm.  Pot diisi 

dengan media tanam hingga 2 cm dari bibir pot, setelah itu pot ditempeli label 

yang telah diberi keterangan jenis media dan tanggal aklimatisasi.  Proses 

aklimatisasi dapat dilihat pada  Gambar 8. 

 

   

 

   

 

Gambar 8. Aklimatisasi: (a)hardening off, (b) perendaman media dalam larutan  

                   Dithane, (c) mengeluarkan planlet, (d) perendaman planlet dalam  

                   larutan Dithane, (e) planlet yang akan ditanam, (f) perendaman akar  

                   dalam larutan rootmore (g) planlet yang sudah ditanam, (h)  

                   penyungkupan  planlet. 

       

 

3.2.4 Metode Penelitian 

 

 

Percobaan ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan teracak lengkap 

(RAL) dengan dua ulangan. Perlakuan yang diterapkan merupakan faktor tunggal 

yang terdiri dari dua media tanam yaitu arang sekam serta campuran arang sekam 

dan kompos dengan perbandingan 1:1.  Variabel yang diamati yaitu bobot segar, 

persentase tanaman hidup, jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah dan panjang akar.  

a b c d 

e f g h 

b 

f 

c 

g 
h 

d 
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Setiap perlakuan terdiri dari 2 ulangan.  Setiap  unit percobaan terdiri dari 10  pot 

berdiameter 10 cm, masing- masing pot berisi satu planlet.  Data dianalisis 

keragamannya dengan menggunakan analisis ragam.  Perbedaan dua nilai tengah 

diuji dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  

 

3.2.5 Hardening Off 

Sebelum planlet diaklimatisasi, botol kultur yang berisi planlet diperlakukan 

hardening off selama 1 minggu.  Hardening off dilakukan dengan meletakkan 

botol kultur di luar ruang kultur pada kondisi suhu kamar dan tidak terkena cahaya 

matahari secara langsung.  Tujuan dari hardening off yaitu penyesuaian secara 

bertahap dari tanaman yang ditumbuhkan secara in vitro ke kondisi eksternal, 

misalnya dengan pengurangan kelembaban dan peningkatan suhu dan intensitas 

cahaya secara bertahap. 

 

3.2.6 Aklimatisasi 

 

Pot yang sudah ditanam sesuai perlakuan, ditutup dengan plastik transparan dan 

disimpan di meja rumah kaca bernaungan ± 60%, namun secara bertahap plastik 

penutup dibuka.  Tanaman disiram dua hari sekali dengan menggunakan hand 

sprayer.   Sungkup plastik  dibuka 2 minggu setelah tanam.   

 

 

3.2.7 Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari (2 bulan), variabel 

yang diamati: 
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1. Persentase tanaman hidup dihitung pembagian dari jumlah tanaman yang hidup 

dengan jumlah tanaman awal dikali 100%. 

2. Tinggi tanaman diukur dari pangkal buku daun sampai titik tumbuh.   

3. Jumlah daun yang diukur yaitu daun yang membuka sempurna.   

4. Jumlah akar adalah akar primer yang muncul pada planlet.   

5. Panjang akar diukur dari pangkal akar sampai akar terpanjang 

6. Bobot adalah berat tiap tanaman dihitung dari bagian akar dan tajuk.   



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan percobaan yang telah diujikan, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

Percobaan I : Pengaruh media dasar dan konsentrasi benziladenin terhadap    

                      pembentukan tunas aksilar krisan in vitro. 

1. Media dasar ½ MS menghasilkan jumlah tunas, jumlah daun, dan  jumlah 

buku yang lebih tinggi dibandingkan dengan media dasar Growmore  2 g/l, 

sedangkan untuk variabel tinggi tunas, jumlah akar dan bobot segar tunas, 

media ½ MS tidak berbeda dengan media Growmore 2 g/l. 

2. Pada kultur krisan berumur 6 MST, penambahan BA pada konsentrasi 0,25 

mg/l ke dalam media  meningkakan jumlah tunas, jumlah daun, jumlah buku 

dan bobot segar tunas, namun menurunkan tinggi tunas dan jumlah akar.  

Peningkatan konsentrasi BA dari 0,25 mg/l menjadi 0,5 mg/l menyebabkan 

peningkatan jumlah tunas dan jumlah buku namun menyebabkan penurunan 

bobot segar tunas.  

3.  Tanpa penambahan BA, kedua media dasar menghasilkan tinggi tunas dan 

jumlah akar terbaik, namun penambahan BA menyebabkan peningkatan pada 

jumlah tunas dan jumlah buku.  Tanpa penambahan BA, media ½ MS 

menghasilkan jumlah buku yang sama dengan media Growmore 2 g/l, namun 
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jika ditambahkan dengan BA (0,25 mg/l atau 0,5 mg/l), maka media ½ MS 

menghasilkan jumlah tunas dan jumlah buku yang lebih banyak daripada 

media Growmore 2 g/l.  

 

Percobaan II : Pengaruh media tanam terhadap keberhasilan aklimatisasi dan 

pertumbuhan planlet krisan.  

1. Untuk aklimatisasi planlet krisan, media arang sekam menghasilkan 

keberhasilan aklimatisasi atau persentase tanaman hidup, tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah akar yang lebih baik dibandingkan campuran media arang 

sekam dan kompos.  

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan agar 

dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan Growmore dengan kisaran 3-4 

gram.  Untuk aklimatisasi menggunakan media MS0 atau dicoba dengan 

menggunakan penambahan arang aktif.  
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